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Profil Perusahaan PT Pan Brothers Tex Tbk 

 

PT Pan Brothers Tex Tbk adalah salah satu perusahaan multinasional yang bergerak 

di bidang garment dan tekstil. Perusahaan ini memproduksi bermacam – macam 

bahan pakaian. Perusahaan ini berdiri sejak tahun 1980  dengan nama PT Panca 

Brothers Textile dan mengawali bisnisnya dengan membuat garment knite untuk 

pasar domestic, kemudian pada bulan Desember tahun 1989 namanya berubah 

menjadi PT Pan Brothers Tex Tbk dan masuk dalam pembuatan persetujuan untuk 

lisensi dari merk – merk : Adidas,  Esprit, Puma, Fila, Green Line, Nike, Arrow, 

Jordoche, Levi’s, Eddie Baner, Van Hensen. Pada bulan April 1997, perusahaan 

bekerjasama dengan Sariwarna Group, Keris Group, dan perusahaan Argo Manunggal 

Group. Perusahaan ini mempunyai NPWP dengan nomor 01.136.073.2-054.000. 

Kantor pusat dari perusahaan ini beralamat di Jl. Siliwangi No. 178, Alam Jaya, 

Jatiuwung, Tangerang dengan nomor telepon (021) 5900718 sedangkan pabriknya 

berada di Jl. Pasar Kemis No. 178, Gembor, Jatiuwung, Tangerang dengan nomor 

telepon (99) 23514, 24342. Perusahaan ini dipimpin oleh seorang direktur bernama 

KUO YU HSIANG (HARRY KUO). Pemegang saham yang di atas 5% dilaporkan 

ada beberapa perusahaan maupun perseorangan yaitu :  

1. PT Dwidana Sakti Sekurindo,  

2. Ruei-Hsing,   

3. Irma Triyanto,  

4. PT Intiniaga Usahamakmur, 

5. PT Trisetijo Manunggal Utama, 

6. PT Sarana Integritas, dan 

7. Sumartono Hadinoto 
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Perusahaan ini merupakan anak perusahaan dari perusahaan PT Pan Brothers Tbk. 

Dikarenakan perusahaan ini merupakan anak perusahaan maka laporan keuangannya 

merupakan laporan keuangan konsolidasi dengan perusahaan pusat. 
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ASPEK LIKUIDITAS 

 2004 2005 2006 2007 2008 

Current Ratio 2,4249 1,2246 1,0407 1,12872 1,0155 

Quick Ratio 1,5944 0,82081 0,71387 0,610896 0,50095 

Cash Ratio  10,98% 4,938% 3,53% 6,3066% 2,967% 

 

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa dari segi aspek likuiditas, PT Pan Brother Tex 

Tbk pada tahun 2004 sampai tahun 2006 semakin melemah, kelemahan ini dibuktikan 

dengan menurunnya nilai pada current ratio, quick ratio dan cash ratio. Menurunnya 

nilai – nilai ini disebabkan karena bertambahnya hutang perusahaan dan kas 

perusahaan berkurang.  Selain itu perusahaan juga tidak memiliki surat berharga 

sehingga perusahaan tidak memiliki kemampuan untuk menutupi hutang perusahaan. 

Tetapi hal ini wajar dikarenakan persediaan perusahaan naik sehingga hutang 

perusahaan yang naik berguna untuk meningkatkan persediaan perusahaan dan 

berdampak juga pada aktiva lancar perusahaan tersebut yang bertambah. Pada tahun 

2007 tampak bahwa terjadi peningkatan pada aspek ini. Ini dipengaruhi oleh 

peningkatan pemasukan kas yang besar dari tahun sebelumnya. Dikarenakan kas 

perusahaan meningkat dan hal ini menyebabkan aktiva lancar dari perusahaan tersebut 

juga meningkat. Untuk hutang perusahaan juga bertambah tetapi kembali hutang 

tersebut digunakan untuk menambah persediaan perusahaan sehingga penambahan 

dari hutang tersebut tidak akan banyak berpengaruh pada aspek likuiditas. Kemudian 

tahun 2008 ketiga nilai pada aspek ini kembali menurun yang disebabkan oleh 

pemasukan kas dari perusahaan tersebut menurun bila dibandingkan dengan tahun 

2007 sehingga menyebabkan tidak dapat menyeimbangkan hutang perusahaan. 

Walaupun terlihat bahwa persediaan tahun 2008 pun meningkat tetapi dikarenakan 
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hutang perusahaan meningkat dan tidak ada kemampuan perusahaan untuk 

menutupinya membuat tahun 2008 perusahaan mengalami penurunan di aspek 

likuiditas ini. 

 

ASPEK EFISIEN 

 2004 2005 2006 2007 2008 

Inventory 

Turnover Ratio 

8,61619 10,2496 10,82478 5,3577 4,87739 

Average 

Collection 

Periode 

55,05433 48,47292 54,2016 51,91037 43,3090 

Fixed Asset 

Turnover 

15,7771 18,03116 11,40833 10,2189 7,87223 

Total Asset 

Turnover 

2,42725 2,8228 2,5758 1,9487 1,84529 

Account 

Receivables 

Turnover 

6,5389 7,42682 6,64186 6,935 8,31235 

 

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa dari segi aspek efisien, PT Pan Brother Tex Tbk 

pada tahun 2004 sampai 2006, perusahaan mengalami kenaikan pada inventory 

turnover ratio yang dikarenakan bertambahnya jumlah penjualan dan persediaan, 

tetapi pada tahun 2007 dan 2008 perusahaan mengalami penurunan yang disebabkan 

karena tidak seimbangnya persediaan barang di gudang dengan penjualan yang 

mengakibatkan penumpukan barang di gudang. Oleh karena itu pada tahun 2004 

sampai 2006 persediaan barang di perusahaan banyak yang terjual (berputar) sehingga 

rentang tahun ini perusahaan sangat efektif dalam hal penjualan sedangkan tahun 
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2007 dan 2008 mengalami penurunan yaitu perusahaan tidak efektif dalam hal 

penjualan. Pada fixed asset turnover dan total asset turnover PT Pan Brother Tex Tbk 

tahun 2005 membaik karena penggunaan aktiva yang efektif. Sedangkan dari tahun 

2006 sampai 2008 perusahaan mengalami penurunan yang membuat kondisi 

perusahaan memburuk yang disebabkan oleh perusahaan tidak efisien dalam 

pengguanaan semua aktiva yang dimilikinya untuk mendapatkan penjualan. Pada 

account receivables turnover, perusahaan mengalami peningkatan, tetapi pada tahun 

2006 perusahaan sempat melemah tetapi tahun 2008 perusahaan mengalami 

peningkatan kembali. Artinya jika nilai pada bagian ini menurun berarti piutang 

perusahaan tersebut masih banyak yang belum dibayar lalu menjadi kas, tetapi jika 

nilai tersebut meningkat maka piutang perusahaan berkurang dalam arti banyak 

piutang yang telah dibayar dan masuk ke dalam kas perusahaan. Pada bagian terakhir 

yaitu average collection periode dimana pada tahun 2004 sampai 2008 tidak stabil 

dalam artian tiap tahun nilainya naik dan turun. Jika nilainya naik maka perusahaan 

tersebut mengalami peningkatan dalam piutang dalam proses penjualan sedangkan 

jika mengalami penurunan berarti piutang perusahaan tersebut berkurang dalam 

proses penjualan.  
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ASPEK PROFITABILITY 

 2004 2005 2006 2007 2008 

Return of 

Asset (ROA) 

6,74% 2,639% 1,76% 2,95% -4,3% 

Return of 

Equity (ROE) 

10,6% 9,4% 8,25% 17,3% -41,99% 

Net Profit 

Margin 

2,78% 0,935% 0,683% 1,517% -2,34% 

OIROI 6,78% 5,1802% 3,6139% 5,944% 6,1895% 

Time Interest 

Earned Ratio 

53,19 5,349 1,7136 1,8971 1,84344 

Operating 

Profit Margin 

0,02794 0,01835 0,01403 0,0305 0,033542 

Earnings per 

Share 

22 25 22 55 -93 

 

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa dari segi aspek profitability, pada bagian return 

of asset (ROA) tahun 2004 sampai 2006 mengalami penurunan ini dikarenakan 

efektivitas perusahaan untuk mendapatkan laba dengan semua asset yang dimiliki 

tidak efektif. Tahun 2004 sampai 2006 asset yang dimiliki oleh perusahaan 

mengalami kenaikan yang cukup besar tetapi laba bersih yang dihasilkan perusahaan 

hanya sedikit bahkan tahun 2006 laba bersih perusahaan berkurang. Kemudian pada 

tahun 2007, kondisi perusahaan membaik setelah persentase ROA naik maka laba 

bersih yang dihasilkan dari seluruh asset bertambah. Pada akhirnya tahun 2008 
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perusahaan mengalami kerugian dikarenakan nilai laba bersih perusahaan nilainya 

negatif yang artinya perusahaan mengalami kerugian. Sehingga nilai ROA pun negatif 

dikarenakan pada saat perusahaan mengalami kerugian, total asset perusahaan masih 

banyak sehingga perusahaan sangat tidak efektif mendapatkan laba dari asset yang 

mereka punyai. Pada bagian ROI juga hampir sama dengan ROA, pada tahun 2004 

sampai 2006 perusahaan tidak efektif mendapatkan laba bukan hanya dari asset 

melainkan dari total aktiva yang dimiliki oleh perusahaan tersebut. Nilai return of 

investmentnya berkurang sehingga perusahaan hanya mandapatkan profit yang kecil 

dari aktiva yang diinvestasikan. Kemudian tahun 2007 ada kemajuan dimana nilai 

ROI juga naik yang artinya perusahaan mendapatkan profit yang bagus dari aktiva 

yang diinvestasikannya. Tahun 2008 perusahaan mengalami kerugian dimana nilai 

yang didapat adalah negatif yang artinya aktiva yang diinvestasikan tidak membuat 

perusahaan mengalami keuntungan melainkan kerugian. Sama halnya dengan net 

profit margin dari tahun 2004 sampai tahun 2006 mangalami penurunan yang 

membuktikan kembali bahwa profit yang diterima perusahaan semakin berkurang. 

Untuk net profit margin tahun 2004 sampai 2006 memperlihatkan bahwa semakin 

berkurang laba yang diterima dari setiap penjualan perusahaan. Tahun 2007 keadaan 

perusahaan membaik dimana laba yang diterima dari hasil penjualan meningkat, 

tetapi tahun 2008 sangat berbeda keadaannya. Tahun 2008 perusahaan mengalami 

kerugian dimana perusahaan tidak mendapatkan laba pada proses penjualan. 

Selanjutnya adalah OIROI dimana pada tahun 2004 sampai 2006 pun mengalami 

penurunan nilainya yang berarti laba operasi yang didapatkan oleh perusahaan hanya 

mengalami kenaikan yang kecil dibandingkan dengan kenaikan jumalh total asset 

perusahaan tersebut. Lalu tahun 2007 dan 2008 perusahaan mengalami kenaikan yang 

menandakan bahwa laba operasi perusahaan telah dapat mengimbangi kenaikan 
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jumlah total asset perusahaan tersebut. Untuk times interest earned ratio mengalami 

penurunan pada tahun 2004 sampai 2006 dimana kemampuan perusahaan untuk 

membayar beban bunga menurun. Ini disebabkan oleh laba operasi yang didapat 

perusahaan belum dapat menutupi beban bunga perusahaan. Tahun 2007 perusahaan 

mengalami peningkatan yang berarti tahun ini perusahaan mendapat laba operasi yang 

lebih besar dibandingkan peningkatan beban bunga perusahaan. Tetapi tahun 2008 

perusahaan mengalami penurunan kembali tetapi hanya sedikit. Untuk operating 

profit margin, tahun 2004 sampai 2006 mengalami penurunan yang menandakan 

bahwa laba operasi yang diterima perusahaan peningkatannya tidak sebesar jumlah 

penjualan. Lalu tahun 2007 dan 2008 laba operasi tersebut dapat mengimbangi nilai 

jumlah penjualan sehingga nilai pada operating profit margin bertambah. Untuk 

earnings per share menandakan jumlah laba ditahan yang dimiliki perusahaan 

tersebut. Semakin besar  nilainya maka semakin bagus keuangan perusahaan tersebut. 

Nilai EPS yang terbesar terdapat pada  tahun 2007, pada tahun 2004 sampai 2006 

nilainya mengalami kenaikan dan penurunan. Dan akhirnya pada tahun 2008 

perusahaan mengalami kerugian dimana laba ditahan bernilai negatif. 
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ASPEK LEVERAGE (%) 

 2004 2005 2006 2007 2008 

Debt Ratio 2,378% 4,025% 6,849% 12,60649% 16,12% 

Equity Ratio 3,7647% 14,26% 32,09% 73,7684% 156,35% 

Debt to 

Equity Ratio  

63,169% 28,23% 21,342% 17,089% 10,31% 

 

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa dari segi aspek leverage pada debt ratio, PT Pan 

Brother Tex Tbk pada tahun 2004 sampai tahun 2008 mengalami kerugian, 

disebabkan oleh bertambahnya jumlah hutang setiap tahun. Pertambahan hutang yang 

sangat besar tidak diimbangi dengan pendapatan perusahaan di bagian aktiva 

perusahaan, sehingga semakin besar hutang perusahaan, semakin besar resiko 

perusahaan dapat gulung tikar. Pada equity ratio, PT Pan Brother Tex Tbk tahun 2004 

sampai tahun 2008, perusahaan mengalami pertambahan modal karena perusahaan 

menggunakan dana lebih besar berasal dari hutang dibandingkan penggunaan dana 

yang berasal dari modal pemilik perusahaan. Hal ini mengandung resiko yang sangat 

besar dikarenakan hutang perusahaan lama kelamaan akan semakin banyak yang akan 

membuat perusahaan semakin merugi. Pada debt to equity ratio, PT Pan Brother Tex 

Tbk tahun 2004 ke tahun 2008 kondisi perusahaan menurun karena peningkatan 

jumlah modal perusahaan lebih kecil jumlahnya daripada peningkatan total aktiva 

perusahaan tersebut. 
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ASPEK DUPONT (%) 

 2004 2005 2006 2007 2008 

ROA 6,74% 2,639% 1,76% 2,95% -4,3% 

ROE 10,6% 9,46% 8,25% 17,3% -41,99% 

 

Dari data aspek dupont di atas dapat kita lihat : 

Pada tahun tahun 2004 sampai 2005, profit margin meningkat yang artinya 

pengawasan terhadap biaya baik. Sedangkan pada tahun 2006 sampai 2008, profit 

margin melemah yang artinya pengawasan terhadap biaya kurang baik. Pada tahun 

2004 sampai 2005, total asset turnover melemah yang artinya pemanfaatan aktiva 

perusahaan tidak maksimal, sehingga untuk memperbaikinya penjualan perlu 

ditingkatkan tanpa menambah aktiva atau penjualan tetap namun aktiva berkurang. 

Sedangkan pada tahun 2006 dan 2007, total asset turnover perusahaan membaik tetapi 

pada tahun 2008 perusahaan mengalami kerugian. Pada tahun 2004 sampai 2008, 

equity multiplier menurun yang mengakibatkan kondisi perusahaan melemah yang 

disebabkan oleh hutang perusahaan yang semakin bertambah. 
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KESIMPULAN 

 PT  Pan Brother Tex Tbk adalah perusahaan yang bergerak di bidang tekstile 

dan garment. Perusahaan ini merupakan anak cabang perusahaan dari PT Pan Brother 

Tbk. Hal ini membuat laporan keuangan dari perusahaan anak ini adalah laporan 

keuangan konsolidasi dengan perusahaan pusatnya. Analisis yang dilakukan terhadap 

laporan keuangan PT Pan Brothers menyangkut dengan 5 aspek yaitu : 

1. Aspek Likuiditas 

2. Aspek Profitabilitas 

3. Aspek Efisien 

4. Aspek Leverage 

5. Aspek Dupont 

Setelah dilakukan analisis menggunakan 5 aspek tersebut maka dapat disimpulkan 

bahwa : 

1. Pada tahun 2004-2006 perusahaan mengalami penurunan dalam hal 

pendapatan perusahaan. Ini dapat dilihat laba yang didapat oleh perusahaan 

sangatlah kecil dibandingkan dengan total penjualan. Pada tahun 2007, profit 

yang diterima perusahaan membaik lalu tahun 2008 perusahaan mengalami 

kerugian. 

2. Untuk hal hutang perusahaan dapat dilihat dari aspek leverage, dimana 

perusahaan tersebut mengalami peningkatan dalam hal hutang perusahaan. Hal 

ini sangatlah beresiko mengingat dimana jika hutang perusahaan tidak dapat 

diimbangi dengan total aktiva perusahaan maka perusahaan tersebut dapat 

merugi. 
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3. Untuk aspek efisien, tahun 2004 sampai 2006 penjualan terhadap persedian 

barang masih efektif tetapi tahun 2007 sampai 2008 penjualan menjadi tidak 

efektif sehingga menyebabkan persediaan menumpuk di perusahaan. 

4. Untuk aspek likuiditas, tahun 2004 sampai 2006 menurun dikarenakan kas 

perusahaan tersebut menurun tetapi tahun 2007 meningkat lalu terjadi 

penurunan kas sehingga tahun 2008 terjadi penurunan nilai aspek likuiditas. 

Dari analisis aspek – aspek tersebut maka dapat ditarik suatu kesimpulan terhadap 

kondisi keuangan PT Pan Brother yaitu pada tahun 2004 sampai 2006 perusahaan 

mengalami penurunan tetapi tahun 2007 keadaan perusahaan kembali membaik tetapi 

perusahaan mengalami kerugian pada tahun selanjutnya yaitu tahun 2008. Salah satu 

penyebabnya adalah hutang perusahaan yang selalu bertambah tiap tahunnya sehingga 

perusahaan tidak dapat membayar seluruh hutang perusahaan. 
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Tahun 2004 

ASPEK LIKUIDITAS 

1. Current Ratio =  =  

2. Quick Ratio =  =  

3. Cash Ratio (%) = % =  

ASPEK EFISIEN 

1. Inventory Turnover Ratio =  =  

2. Average Collection Periode =  = 

 

3. Fixed Asset Turnover =  =  

4. Total Asset Turnover =  =  

5. Account Receivables Turnover =  =  

ASPEK PROFITABILITY 

1. Return of Asset (ROA) =  x 100%=  

2. Return of Equity (ROE) =  = 

 

3. Net Profit Margin =  =  

4. OIROI =  =  

5. Time Interest Earned Ratio =  =  
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6. Operating Profit Margin =  =  

7. Earnings per Share =  = 22 

ASPEK LEVERAGE 

1. Debt Ratio =  =  

2. Equity Ratio =  =  

3. Debt to Equity Ratio =  =  

ASPEK DUPONT (%) 

1. Return of Asset (ROA) = (Net Profit Margin) x (Total Asset Turnover) 

  = ( ) x ( ) 

      = 2,78% x 2,427 

      = 6,74% 

2. Return of Equity (ROE) =  

    =  

    = 10,6% 
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Tahun 2005 

ASPEK LIKUIDITAS 

1. Current Ratio =  =  = 1,2246 

2. Quick Ratio =  =  = 0,82081 

3. Cash Ratio (%) = % =  = 4,9385% 

ASPEK EFISIEN 

1. Inventory Turnover Ratio =  =  = 10,2496 

2. Average Collection Periode =  =  = 48,47292 

3. Fixed Asset Turnover =  =  = 18,03116 

4. Total Asset Turnover =  =  = 2,82280 

5. Account Receivables Turnover =  =  = 7,42682 

ASPEK PROFITABILITY 

1. Return of Asset (ROA) =  x 100%=  = 2,639% 

2. Return of Equity (ROE) =  =  = 9,4% 

3. Net Profit Margin =  =  = 0,935% 

4. OIROI =  =  = 5,1802% 

5. Time Interest Earned Ratio =  =  = - 5,349073 

6. Operating Profit Margin =  =  = 0,0183512 

7. Earnings per Share =  = 25 



Generated by Unregistered Batch DOC TO PDF Converter 2009.1.927.1310, please register! 

 

ASPEK LEVERAGE 

1. Debt Ratio =  =  = 4,025% 

2. Equity Ratio =  =  x100%= 14,26% 

3. Debt to Equity Ratio =  =  = 28,23% 

 

ASPEK DUPONT (%) 

1. Return of Asset (ROA) = (Net Profit Margin) x (Total Asset Turnover) 

  = ( ) x ( ) 

      = (0,935%) x (2,8228)  

  = 2,639% 

       

2. Return of Equity (ROE) =  

    =  

          = 9,46% 
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Tahun 2006 

ASPEK LIKUIDITAS 

1. Current Ratio =  =  = 1,0407 

2. Quick Ratio =  =  = 0,71387 

3. Cash Ratio (%) = % =  = 3,530% 

ASPEK EFISIEN 

1. Inventory Turnover Ratio =  =  = 10,82478 

2. Average Collection Periode =  =  =54,2016 

3. Fixed Asset Turnover =  =  = 11,40833 

4. Total Asset Turnover =  =  = 2,5758 

5. Account Receivables Turnover =  =  =6,64186 

ASPEK PROFITABILITY 

1. Return of Asset (ROA) =  x 100%=  = 1,76% 

2. Return of Equity (ROE) =  =  = 

8,25% 

3. Net Profit Margin =   =  =0,683% 

4. OIROI =   =   = 3,6139% 

5. Time Interest Earned Ratio =  =  = - 1,7136 

6. Operating Profit Margin =  =  = 0,014030 
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7. Earnings per Share =  = 22 

ASPEK LEVERAGE 

1. Debt Ratio =  =  = 6,849% 

2. Equity Ratio =  =  x100%= 32,09% 

3. Debt to Equity Ratio =  =  = 21,342% 

ASPEK DUPONT (%) 

1. Return of Asset (ROA) = (Net Profit Margin) x (Total Asset Turnover) 

  = ( ) x ( ) 

      = (0,683%)x (2,5758)  

  = 1,76% 

       

2. Return of Equity (ROE) =  

    =  

          = 8,25% 
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Tahun 2007 

ASPEK LIKUIDITAS 

1. Current Ratio =  =  = 1,12872 

2. Quick Ratio =  =  = 0,610896 

3. Cash Ratio (%) = % =  = 6,3066% 

ASPEK EFISIEN 

1. Inventory Turnover Ratio =  =  = 5,3577 

2. Average Collection Periode =  =  =51,910370 

3. Fixed Asset Turnover =  =  = 10,2189 

4. Total Asset Turnover =  =  = 1,94870 

5. Account Receivables Turnover =  =  =6,935 

ASPEK PROFITABILITY 

1. Return of Asset (ROA) =  x 100%=  = 2,95% 

2. Return of Equity (ROE) =  =  = 

17,3% 

3. Net Profit Margin =   =  =1,517% 

4. OIROI =   =   =5,944% 

5. Time Interest Earned Ratio =  =  = - 1,8971 

6. Operating Profit Margin =  =  = 0,03050 
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7. Earnings per Share =  = 55 

ASPEK LEVERAGE 

1. Debt Ratio =  =  = 12,60649% 

2. Equity Ratio =  =  x100%= 73,7684% 

3. Debt to Equity Ratio =  =  = 17,089% 

 

ASPEK DUPONT (%) 

1. Return of Asset (ROA) = (Net Profit Margin) x (Total Asset Turnover) 

  = ( ) x ( ) 

      = (1,51%)x (1,948702)  

  = 2,95% 

       

2. Return of Equity (ROE) =  

    =  

          = 17,3% 
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Tahun 2008 

ASPEK LIKUIDITAS 

1. Current Ratio =  =  = 1,0155 

2. Quick Ratio =  =  = 0,50095 

3. Cash Ratio (%) = % =  = 2,967% 

ASPEK EFISIEN 

1. Inventory Turnover Ratio =  =  = 4,87739 

2. Average Collection Periode =  =  = 43,3090 

3. Fixed Asset Turnover =  =  = 7,87223 

4. Total Asset Turnover =  =  = 1,84529 

5. Account Receivables Turnover =  =  = 8,31235 

ASPEK PROFITABILITY 

1. Return of Asset (ROA) =  x 100%=  =- 4,3% 

2. Return of Equity (ROE) =  =  =- 

41,99% 

3. Net Profit Margin =  x100%=  = - 2,34% 

4. OIROI =   =   = 6,1895% 

5. Time Interest Earned Ratio =  =  = - 1,84344 

6. Operating Profit Margin =  =  = 0,033542 

7. Earnings per Share =  = -93 
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ASPEK LEVERAGE 

1. Debt Ratio =  =   = 6,12% 

2. Equity Ratio =  =  x100%= 156,35% 

3. Debt to Equity Ratio =  =  x100%= 10,31% 

ASPEK DUPONT (%) 

1. Return of Asset (ROA) = (Net Profit Margin) x (Total Asset Turnover) 

  = ( ) x ( ) 

  = (- 2,34%)x (1,84529)  

  = - 4,3% 

 

2. Return of Equity (ROE) =  

   =  

   = - 41,99% 

 

 

 

 

 


